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Monitoring Suhu bawah Laut Pasifik, pada Feb 2019 terjadi peluruhan anomali positif di permukaan
Samudera pasifik bagian timur dan anomali negatif menguat pada kedalaman 100 - 150 m. Anomali positif
masih mendominasi pada Mar-Apr 2019 hingga kedalaman 100 m dengan intensitas anomali mulai
berkurang pada April 2019. Mulai April 2019, pada kedalaman 150-250 m mulai muncul anomali negatif dan

meluas hingga ke Samudera Pasifik bagian timur, dan berlanjut sampai awal Mei 2019. Hasil monitoring lima
harian Suhu di bawah Permukaan Samudera Pasifik menunjukan evolusi yang relatif sama dengan pola
spasial bulanan.
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Indeks Nino3.4 : +0.77 °C (El Nino Lemah); Indeks Dipole Mode : +0.017 °C (IOD Netral);

Secara umum, SST di samudera Pasifik lebih hangat dibandingkan normalnya, sama hal nya dengan kondisi

SST di samudera Hindia. Anomali SST di wilayah Nino3.4 menunjukkan kondisi El Nino Lemah. Sedangkan
Anomali SST di wilayah Samudera Hindia menunjukan kondisi Indian Ocean Dipole (I0D) Netral.

(Sumber : ITACS - JRA-55)



PREDIKSI SPASIAL ANOMALI SST

(PEmMuUTAKHIRAN DASARIAN | MEI 2019)
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* Mei 2019 : Wilayah Samudera Hindia diprediksi menghangat di wilayah selatan dan terus

meluas ke utara, wilayah Nino3.4 diprediksi masih hangat.

* Jun-Jul 2019 : Wilayah Samudera Hindia diprediksi menghangat dan meluas, wilayah
Nino3.4 diprediksi tetap bertahan hangat.

* Agt-Okt 2019 : Wilayah Samudera Hindia dan Wilayah Nino3.4 diprediksi tetap hangat.
Anomali negatif diperkirakan muncul di perairan barat daya Sumatera mulai Agustus 2019.



- ANALISIS & PREDIKSI ENSO

(PEmuTAKHIRAN DASARIAN | MEI 2019)
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ANALISIS & PREDIKSI IOD

(PEMUTAKHIRAN DASARIAN | MEI 2019)
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ENSO UPDATE : MEI 2019

El Nifio Outlook ( March- August 2019 ) El Nifo Outlook
Published: 26 February 2019 Last Updated: 10 May 2019 next update 10 June 2019
. T in th ical Pacifi j low El . . . .
;Siﬁc:r;etvecistroplca acific Ocean were at or just below R El Nifio conditions continue in the
*  Model predictions and expert opinion indicate a 50-60% equatorial Pacific
chance that the ocean and atmosphere will couple, and a * El Nihno conditions are likely (80%) to

weak El Nifio event will become established during the
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Japan Meteorological Agency

IRI ENSO Forecast, CPC/IRI ENSO Update El Nifio Outlook

Published: 9 May 2019 Issued : 30 April 2019 next update 14 May 2019

* ENSO Alert System Status: El Nino e« The ENSO Outlook remains El Nifio
Advisory ALERT

* El Nifio is likely to continue through « An El Nifio ALERT, This means the chance
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Analisis dan Prediksi Angin Monsun




Anarmalil Angin Zonal 850mb Dasarian | Mei 2019
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gl ANALISIS ANGIN MERIDIONAL LAPISAN 850 mb

Anomali Angin Meridional B50mb Dasarian | Mei 20189

Angin Meridional 850mb Daszarian | Mei 2015
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Angin 850mb Dasarian | Mei 2019 Prediksi Angin 850mb Dasarian Il Mei 2019
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Analisis Dasarian | Mei 2019

Aliran massa udara di wilayah Indonesia mulai didominasi angin timuran yaitu massa udara berasal dari Benua Australia
terutama di bagian selatan ekuator. Sedangkan di wilayah utara ekuator masih terdapat angin baratan. Wilayah belokan
angin terjadi di sepanjang ekuator. Terdapat pola siklonik di perairan laut Banda.

Prediksi Dasarian Il Mei 2019

Aliran massa udara di wilayah Indonesia didominasi angin timuran dan semakin meluas di wilayah Indonesia kecuali
Sumatera bag.utara yang bertiup dari barat. Belokan angin terdapat di Sumatera bagian selatan, pertemuan angin
terjadi di perairan kepulauan Riau dan Maluku. Terdapat pola siklonik di Papua bagian barat.
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- ANALISIS & PREDIKSI INDEKS MONSUN

BMKG
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s*Monsun Asia: Pada dasarian | Mei 2019 tidak aktif dan diprediksi tetap tidak aktif hingga dasarian Il Mei
dan kemudian aktif kembali dasarian Ill Mei hingga dasarian | Juni 2019 =» Peluang pembentukan awan

hujan berkurang pada dasarian I-1l Mei dan bertambah pada dasarian | Juni 2019 khususnya di wilayah
Indonesia bagian utara.

**Monsun Australia: Pada dasarian | Mei 2019 aktif dan diprediksi tetap aktif di dasarian Il Mei hingga

dasarian | Juni 2019 =» berpotensi menghambat pembentukan awan di wilayah Indonesia bagian Selatan
pada Dasarian Il Mei hingga dasarian | Juni 2019.




ANALISIS OUTGOING LONGWAVE RADIATION (OLR)
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Analisis dan Prediksi MJO




ANALISIS & PREDIKSI MJO

BMKG Predict
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Analisis tanggal 10 Mei 2019 menunjukkan MJO aktif di fase 7
Ket Gambar : (Samudera Pasifik bagian barat) dan diprediksi aktif di fase 8 dan fase
Garis ungu = Pengamatan 1- 30 Apr 2019 1 (Hemisfer Barat dan Afrika) hingga pertengahan dasarian Il Mei
Garis Merah = Pengamatan 1 - 10 Mei 2019 2019. Berdasarkan peta prediksi spasial anomali OLR pada awal

Garis hijau, Garis Biru Muda - Prakiraan MJO
Garis tebal : Prakiraan tanggal 11-18 Mei 2019
Garis tipis : Prakiraan tanggal 19 — 25 Mei 2019

dasarian Il Mei 2019 terbentuk wilayah subsiden/kering yang
memasuki wilayah Indonesia bagian barat dan terus meluas ke
Indonesia tengah hingga pertengahan dasarian Il Mei 2019.

(Sumber : NCEP-NOAA)




Analisis dan Prediksi

Suhu Muka Laut Perairan Indonesia
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% ANALISIS ANOMALI SUHU MUKA LAUT INDONESIA

BMKG

Anomali Suhu Muka Laut Indonesia Dasarian | Mei 2019
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SSTA Indonesia : -0.00(Normal)

Rata-rata Anomali Suhu perairan Indonesia menunjukkan kondisi Normal, dengan kisaran anomali SST antara
-1 s/d +1°C. Suhu muka laut yang lebih dingin dari rata-ratanya (anomali negatif) terjadi disekitar Selat
Makasar, Laut Sulawesi. Wilayah dengan anomali positif terdapat di sekitar perairan barat Sumatera.

(Sumber : ITACS - JRA-55)



PREDIKSI SPASIAL ANOMALI SST

(PEMUTAKHIRAN DASARIAN | MEI ‘19)
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Mei 2019 : Anomali SST Indonesia secara umum diprediksi normal kecuali wilayah perairan utara Aceh,

perairan barat Sumatera yang diprediksi menghangat.
Jun-Jul 2019 : Anomali SST Indonesia diprediksi masih normal kecuali di wilayah perairan barat Sumatera

bagian utara, dan perairan utara Kalimantan yang diprediksi menghangat.
Agt-Sep-Okt 2019 : Anomali SST Indonesia diprediksi tetap normal. Di perairan barat daya Sumatera dan

selatan Banten SST diprediksi mendingin.




i MONITORING HARI TANPA HUJAN (HTH)

(PEMUTAKHIRAN DASARIAN | MEI 2019)
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ANALISIS CURAH HUJAN DASARIAN | MEI 2019

DAN PRAKIRAAN CURAH HUJAN JUNI - NOVEMBER 2019
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Analisis Curah Hujan— Mei /19 Analisis Sifat Hujan — Mei 1/19

Umumnya curah hujan pada Dasarian | Mei 2019 berada kriteria Rendah (<50 mm/dasarian). Curah hujan Menengah
(50 - 150 mm/dasarian) terjadi bag utara Aceh, Jabar, dan Pulau Papua. Curah hujan tinggi (>150 mm/dasarian)
terjadi di Kaltara, P. Seram, Ambon, P. Wetar, P.Leti, P.Babar, P. Wanimbar dan Pesisir Selatan Papua bag. Tengah.

Sifat hujan pada Dasarian | Mei 2019 umumnya Bawah Normal. Sifat hujan Normal terjadi di bag Tengah Papua. Sifat
hujan Atas Normal terjadi di Jawa Barat, Jawa Tengah, Kaltara, NTB, NTT, P.Seram, Pesisi Utara Papua dan
Merauke.




PERSENTASE BERDASAR JUMLAHZOM
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PRAKIRAAN DAN PELUANG CURAH HUJAN




PRAKIRAAN HUJAN DASARIAN

(UpDATE 10 MEI 2019)
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PRAKIRAAN PELUANG HUJAN DASARIAN
(UpDATE 10 MEI 2019)
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PRAKIRAAN PUNCAK Musim KEMARAU 2019
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PELUANG CURAH HUJAN BULANAN — 2019

Peluang hujan melebihi kriteria MENENGAH (curah hujan > 150 mm/ bulan)
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PELUANG CURAH HUJAN BULANAN — 2019

Peluang hujan melebihi kriteria MENENGAH (curah hujan > 300 mm/ bulan)
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PREDIKSI DINAMIKA ATMOSFER DAN CURAH HUJAN DASARIAN II MEI 2019

Aliran massa udara di wilayah Indonesia mulai didominasi angin timuran yaitu massa udara berasal dari Benua Australia
terutama di bagian selatan ekuator. Sedangkan di wilayah utara ekuator terdapat angin baratan. Wilayah belokan angin terjadi di
sepanjang ekuator. Terdapat pola siklonik di perairan laut banda.

Monsun Asia diperkirakan tidak aktif di dasarian | Mei dan dan diprediksi tetap tidak aktif hingga dasarian Il Mei dan kemudian
aktif kembali dasarian Il Mei hingga dasarian | Juni 2019, sedangkan Monsun Australia pada dasarian | Mei 2019 aktif dan
diprediksi tetap aktif di dasarian Il Mei hingga dasarian | Juni 2019. Analisis tanggal 10 Mei 2019 menunjukkan MJO aktif di fase
7 (Samudera Pasifik bagian barat) dan diprediksi aktif di fase 8 dan fase 1 (Hemisfer Barat dan Afrika) hingga pertengahan
dasarian Il Mei 2019. Berdasarkan peta prediksi spasial anomali OLR pada awal dasarian Il Mei 2019 terbentuk wilayah
subsiden/kering yang memasuki wilayah Indonesia bagian barat dan terus meluas ke Indonesia tengah hingga pertengahan
dasarian Il Mei 2019.

PREDIKSI CURAH HUJAN DASARIAN Il MEI - DASARIAN | JUNI 2019

Umumnya curah hujan berada di kriteria menengah (50 — 150 mm/dasarian). Pada Mei 1l 2019, curah hujan kriteria rendah
(< 50 mm/dasarian) diprakirakan terjadi di Peisir utara Aceh, di Jateng bag. Timur, Jatim, Bali, NTB, NTT, P.Sulawesi bag utara,
dan Merauke; sedangkan curah hujan tinggi (>150 mm/dasarian) tidak terjadi di hampir seluruh wilayah Indonesia . Pada Mei
Il 2019, curah hujan rendah (<50 mm/dasarian) terjadi di sebagian besar P. Jawa, Bali, NTB, NTT, Pesisir timur Kaltim,
P.Sulawesi bag utara, dan Papua bag selatan; sedangkan curah hujan tinggi (>150 mm/dasarian) terjadi di Papua bag tengah.
Pada Jun |1 2019, curah hujan rendah (<50 mm/dasarian) diprakirakan terjadi di P.Jawa, Bali, NTB, NTT, Sulsel bag selatan,
Maluku, dan Papua bag selatan; sedangkan curah hujan tinggi (>150 mm/dasarian) diprakirakan terjadi di Papua Barat bag
tengah dan Papua bag tengah.

Analisis Perkembangan Musim Kemarau sampai Dasarian | Mei 2019

Berdasarkan jumlah zom, 10% wilayah Indonesia telah memasuki musim kemarau, 90% wilayah masih mengalami musim hujan.
Sedangkan berdasarkan luasan wilayah, 6% wilayah Indonesia telah memasuki musim kemarau, 94% wilayah masih mengalami
musim hujan.
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